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Abstrak  

Kegiatan impor gula sudah sering dilakukan oleh negara Indonesia sejak tahun 1967 dan 

sekarang negara Indonesia telah menjadi salah satu negara importir gula terbesar di dunia. 

Banyak negara yang menjadi pemasok gula ke negara Indonesia salah satunya negara 

Thailand. Pada tahun 2022, negara Thailand menjadi negara pemasok gula impor terbesar 

ke negara Indonesia dengan total impor sebesar 2,42 juta ton gula. Hal ini memicu adanya 

pembayaran internasional yang harus dilakukan, sehingga nilai tukar mata uang menjadi 

peranan penting dalam hal ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah ada 

dampak kegiatan impor gula dari negara Thailand pada tahun 2022 terhadap perubahan 

nilai tukar rupiah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode kualitatif dengan studi kepustakaan atau studi literatur. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa dampak dari kegiatan impor gula dari Thailand yang mengalami 

lonjakan akibat pengamanan stok gula adalah kenaikan kurs mata uang rupiah atas dollar 

AS. Hal ini diakibatkan banyaknya kegiatan impor gula yang dilakukan yang dimana 

pembayaran internasional trade menggunakan dollar sehingga berdampak pada 

permintaan dollar dan mengakibatkan menurunnya nilai tukar rupiah. Hal tersebut 

membuat nilai tukar rupiah semakin melemah terhadap dollar AS.  

 

Kata kunci: Nilai tukar, Impor, Gula 

 

Abstract 

Sugar import activities have often been carried out by the Indonesian state since 1967 

and now the Indonesian state has become one of the largest sugar importers in the world. 

Many countries are suppliers of sugar to Indonesia, one of which is Thailand. In 2022, 

Thailand is the largest supplier of imported sugar to Indonesia with total imports of 2.42 

million tons of sugar. This triggers international payments to be made, so the currency 

exchange rate plays an important role in this. This study aims to analyze whether there 

is an impact of sugar import activities from Thailand in 2022 on changes in the rupiah 

exchange rate. The method used in this study is using qualitative methods with literature 

studies or literature studies. The results of this study stated that the impact of sugar import 

activities from Thailand which experienced a surge due to securing sugar stocks was an 

increase in the rupiah exchange rate against the US dollar. This is due to the large 

number of sugar import activities carried out where international trade payments use 

dollars so that it has an impact on the demand for dollars which results in a decrease in 
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the rupiah exchange rate. This made the rupiah exchange rate weaker against the US 

dollar. 

 

Keywords: Exchange rate, Imports, Sugar 

 

1. PENDAHULUAN  

Perdaganganl Internasional merupakanl sarana untukl melakukan pertukaranl 

barang danl jasa internasionall (Rusdiyana, 2022). Dalam perdagangan Internasionall 

terdapat kegiatan ekspor dan impor yang berpengaruh pada pertumbuhan perekonomian 

di suatu negara (Ramadhani 2023). Akibat adanya perubahan sumber daya alam dan iklim 

yang berbeda di setiap negara, maka kegiatan impor sudah sering dilakukan oleh berbagai 

negara termasuk negara Indonesia. Impor merupakanl sebagai kegiatan memasukkanl 

barang daril suatu negaral (luar negeril) ke dalaml wilayah pabeanl negara lainl 

(Ramadhani,2023). Salah satu produk yang sering negara Indonesia impor adalah Gula. 

Gula merupakan bahan dasarl pokok yangl wajib dikonsumsil oleh Masyarakat Indonesia. 

Gula mempunyai nilail tenaga danl kalori yangl tinggi yangl bisa dikonsumsil pribadi danl 

dipakai menjadil pemanis, pengawetl dan pelarutl pada industril kuliner sertal minuman 

(Putril & lSentosa, 2021).  

 

 
Sumber: Databoks, data diolah 

Gambar 1. 10 negara dengan konsumsi gula terbanyak (2022/2023) 

 

          Berdasarkan data diatas terlihat bahwasanya negara Indonesia menjadi negara ke-

6 dengan konsumsi gula terbanyak di dunia, dengan total konsumsi 7,8 juta ton gula. 

Indonesial sebagai negaral agraris berpotensi unuk menjadi negaral produsen lgula, namun 

kemunduranl industri gulal dan semakin meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan 

kebutuhan konsumsi gula semakin meningkat baikl untuk konsumsil rumah tanggal 

maupun industril makanan danl minuman sehingga menyebabkan Indonesia menjadi 

importir gula (Sartika et al).  
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Sumber: Databoks (2022) 

Gambar 2. Volume impor gula Indonesia berdasarkan negara asal (2022) 

 

Dari data diatas terlihat bahwasanya ada beberapa negara yang menjadi pemasok 

gula impor ke Indonesia pada tahun 2022 yaitu negara Thailand, India, Brasil, Australia, 

Korea Selatan, serta negara lainnya. Negara Thailand menjadi pemasok gula ke negara 

Indonesia dengan total impor gula sebesar 2,42 juta ton. Diikuti oleh negara India yang 

memasok gula ke negara Indonesia dengan total 1,61 juta ton Gula. Kemudian negara 

brasil menjadi negara pemasok ketiga dengan total sebesar 1,32 juta ton impor gula ke 

negara Indonesia. Kemudian negara Australia dengan total 4.992 ribu ton gula impor, 

negara Korea Selatan sebesar 34,8 ribu ton serta negara lainnya sebesar 268,3 ribu ton 

gula. Dapat diketahui bahwa negara Thailand merupakan pemasok gula impor terbesar 

ke negara Indonesia pada tahun 2022. Volume impor gula tersebut meningkat sebesar 

9,6% dibanding tahun 2021 sekaligusl menjadi rekorl tertinggi dalaml lima tahunl terakhir. 

          Terjadinya kegiatan impor ini memicu adanya pembayaran internasional yang 

dilakukan. Hal ini diakibatkan perbedaan jenis mata uang disetiap negara yang 

melakukanl kegiatan perdaganganl internasional. Nilail tukar menjadil patokan bagi setiap 

negaral yang melakukanl perdagangan. Menurutl Pojok edukasil (2016), Nilail tukarl ataul  

kurs merupakanl nilai tukarl antar dual negara yangl disepakati pendudukl kedua negaral 

untuk salingl melakukan lperdagangan. Kurs valuta asing yangl paling banyak digunakan 

dalam transaksi Internasional adalahl kurs Dollar AS, dikarenakan mata uang tersebut 

mudah ditukarkan kedalam mata uang negara lain. 

          Dalam penelitian ini akan menganalisis apakah ada dampak perubahan nilai tukar 

terhadap kegiatan impor yang dilakukan oleh negara Indonesia terhadap negara pemasok 

gula impor terbesar pada tahun 2022 yaitu negara Thailand dengan menganalisis data 

impor gula negara Thailand ke Indonesia pada tahun 2022, perubahan nilai tukar atau 

kurs Indonesia terhadap USD pada tahun 2022 serta hasil penelitian terdahulu. Penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi secara teoritis dan praktis dalam menghadapi berbagai 

permasalahan terkait dengan dampak kegiatan impor gula dari Thailand  terhadap 

perubahan nilai tukar. 

 

 

2. METODE  
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Metodel yang diterapkanl pada penelitianl ini yaitul metode kualitatifl dengan studi 

kepustakaan atau studi literatur yang dimana peneliti mengandalkan beberapa literatur 

yang berhubungan untuk memperoleh data penelitian. Pengumpulan data tersebut 

menggunakan cara mencari sumber contohnya seperti jurnal, berita, buku dan media 

tertulis lainnya. Sedangkan pendekatan, penelitianl ini menggunakanl pendekatan 

deskriptifl yang dimana analisisl data yang diperoleh dari sumber sekunder yang 

terpercaya seperti artikel online, literatur yang linierl, serta sumber dari beberapa instansi 

pemerintahan seperti Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, dan Satudata Kementrian 

Perdagangan baik berupa katal-kata, gambarl atau perilakul tidak dituangkanl dalam bentukl 

angka melainkanl dengan memberikanl paparan ataul penggambaran dalaml bentuk uraianl 

naratif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Negara Indonesia kini menjadi negara pengimpor terbesar didunia, padahal pada 

tahunl 1930-anl Indonesia berjayal menjadi negara pengeksporl gula terbesarl ke berbagail 

negara (Sandi, 2021). Hal ini diakibatkan tidak adanya peremajaan pabrik yang 

kebanyakan peninggalan dari negara belanda sehingga negara Indonesia harus melakukan 

impor untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. Terdapat 

beberapa negara yang menjadi pemasok gula impor ke Indonesia menurut data pusat 

statistik yaitu negara India, Australia, Thailand, Brasil, korea Selatan, Uni Emirat Arab, 

Jerman, dan negara lainnya. 

 

Negara Asal 2019 2020 2021 2022 

India 540,0 619.904,1 1.967.271,3 1.612.627,0 

Australia 542.205,0 1.214.466,0 1.331.388,0 653.559,0 

Thailand 3.539.251,3 2.027.117,0 1.033.800,0 2.418.667,7 

Brasil 0,0 1.547.314,2 1.143.038,3 1.317.453,8 

Korea Selatan 7.200,0 4.742,4 4.992,0 4.992,0 

Uni Emirat Arab 0,0 0,0 2.080,0 0,0 

Jerman 6,0 6,9 20,1 34,8 

Lainnya 850,9 126.127,9 27,0 268,3 

Jumlah 4.090.053,2 5.539.678,6 5.482.616,7 6.007.602,6 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2024) 

Gambar 3. Volume Impor Gula menurut Negara Asal Utama, (2019-2022) 

 

Dari data diatas menunjukkan bahwasanya pada tahun 2022 impor gula negara 

Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2021 yaitu dengan 

bertambah sebesar 524.985,9 ton dengan total jumlah impor sebesar 6.007.602,6 ton 

impor gula. Hal ini menyebabkan tahun 2022 merupakan tahun dengan impor paling 

melonjak. Negara thailand menjadi negara pemasok gula impor terbesar pada tahun 2022 

dengan total impor 2.418.667,7 ton gula. Hal ini diakibatkan terjadinya restriksi gula yang 

dilakukan oleh negara India yang mengakibatkan Badanl Pangan Nasionall melakukan 

upayal pengamanan stokl gula imporl dengan cara mempercepatl realisasi imporl gula daril 

negara-negaral eksportir gulal yang beluml melakukan restriksil ekspor salahl satunya 

negara Thailandl (Putro et al). 
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Sumber: satudata kemendag (2022), data diolah 

Gambar 4. Pergerakan nilai tukar Rupiah ke USD tahun 2022 
 

Pergerakan kurs padal tahun 2022l terlihat bahwasanya dari bulanl Januari hingga 

bulanl agustus masih berada pada titik keseimbangan pada kisaran harga Rp14.000 per 

dollar AS. Namun, pada bulan september 2022, terjadinya depresiasi rupiah hingga 

menembusl batas psikologisl yaitu Rp15.000l per dollarl AS. Hal inil didorong olehl 

menurunnya pasokanl dollar ASl didalam negeri karenal adanya arusl modal yang keluarl 

yang dipicul kenaikan sukul bunga acuanl bank sentrall AS. 

Akibat semakin banyaknya kegiatan impor yang dilakukan maka permintaan akan 

mata uang asing semakin meningkat sehingga hal tersebut juga bisa membuat rupiah 

semakin melemah. Hal ini didukung oleh pernyataan Esa Suryaningrum dalam 

liputan6.com (2018) mengemukakan bahwal ketergantungan Indonesial terhadap imporl 

bisa memperparahl depresiasi nilail tukar lrupiah. Besarnya impor khususnya barang 

konsumsi tersebut dapat berdampak pada pelemahan rupiah sehingga jika hal tersebut 

dibiarkan maka akan berpengaruh terhadap harga-harga barang konsumsi makanan dan 

minuman yang melonjak, akibatnya daya beli akan berkurang. 

Terdapat hasil penelitian yang mengkaji mengenai pengaruhl nilai tukarl dan 

jumlahl uang beredarl terhadap imporl Indonesia 2008l-2019 yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Suhud Widiyanto dan Sapto Rakhmawan menghasilkan penelitian 

bahwasanya hubungan nilai tukar dengan nilai impor adalah ngeatif dimana jika kenaikanl 

nilai tukarl sebesar 1l dollar maka akan menurunkanl jumlah limpor. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwasanya jika semakin tinggi harga per 1 dollar, maka impor yang 

dilakukan akan semakin sedikit dikarenakan semakin banyaknya rupiah yang akan 

dikeluarkan. 

Terdapat hasil penelitian lain yang mengkaji mengenai pengaruhl ekspor, limpor, 

dan PDBl terhadap kursl di Indonesial menggunakan metodel ARDL yang dilakukan oleh 

Eric ratna Dewi pada tahun 2022 menghasilkan penelitian bahwasanya imporl 

berpengaruh negativel tidak signifikanl terhadap nilail kurs dil Indonesia. Hall ini 

dikarenakanl jika imporl naik makal akibatnya tidakl hanya satul kebutuhan belanjal yang 

lnaik, tetapi semua komponenl akan mengalamil kenaikan. 

Terdapat hasil penelitian yang berbanding terbalik dengan dua peneliti 

sebelumnya yaitu mengkaji mengenai analisisl pengaruh eksporl dan imporl terhadap nilail 
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tukar yang dilakukan oleh Ikal Puspita dan Lelal Nurlatipah pada tahun 2023 bahwasanya 

imporl dapat berpengaruhl positif terhadapl nilai tukarl jika kondisinyal mendukung danl 

terdapat variabell lain yangl mempengaruhi nilail tukar. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwasanya pengaruhl impor pada nilail tukar dapatl bervariasi tergantungl pada kondisi 

ekonomil dan faktorl-faktor lain yangl mempengaruhi perdaganganl internasional. 

 

4. KESIMPULAN  

Dampak dari kegiatan imporl gula dari Thailand yang mengalami lonjakan akibat 

pengamanan stok gula adalah kenaikan kurs matal uang rupiahl atas dollarl AS. Hall ini 

diakibatkan banyaknya kegiatan impor gula yang dilakukan sehingga semakin banyak 

rupiah yang dikeluarkan. Hal tersebut membuat nilail tukar rupiahl semakin melemahl 

terhadap dollarl AS. Dampaknya lebih lagi dirasakan oleh dunia usaha yang 

mengandalkan gula dan juga masyarakat yang memerlukan gula untuk kegiatan konsumsi 

dikarenakan harga gula yang semakin meningkat.  
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